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       Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia, karena dengan 
adanya pendidikan manusia dapat terus belajar dan memahami berbagai masalah  
serta akan dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Penelitian ini di latar belakangi 
oleh Pemahaman Konsep peserta didik di SMA Negeri 1 Padang Cermin yang masih 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Pembelajaran 
Zoom terhadap Pemahaman Konsep peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Padang 
Cermin. 
       Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
quasi experiment design. Subjek yang digunakan adalah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Padang Cermin. sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik acak 
kelas, dari teknik tersebut maka diperoleh kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 
dengan menggunakan Media Pembelajaran Zoom dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan Media Pembelajaran Google Classroom. Teknik 
ngumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes Pemahaman Konsep. Uji hipotesis 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan sektor penting didalam kehidupan setiap manusia serta 
didalam pembangunan disetiap negara. Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi 
setiap manusia, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat terus belajar dan 
memahami berbagai macam masalah serta akan dapat mencapai tujuan serta 
kesejahteraan hidupnya, sehingga manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 
agar dapat mengatasi permasalahan dan memnuhi kebutuhan hidupnya. Begitu 
penting pendidikan sehingga harus dijadikan perioritas utama dalam 
hidup.Pendidikan yang berarti merupakan pendidikan yang dapat memberikan 
dampak positif pada diri seseorang.Pendidikan sebagai kualitas diri ditunjukan 
dengan prestasi akademik disekolah-sekolah, sikap-sikap yang baik dikeluarga dan 
masyarakat.1 
   Pendidikan di dalam sebuah kehidupan memiliki tempat yang sangat strategis 
untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas seseorang.Sebagai upaya untuk maju dan 
tumbuhnya budi pekerti, pikiran serta tubuh seorang anak. Sehingga dalam proses 
pendidikan seorang pendidik perlu memberikan perhatian, perlakuan dan tuntunan 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 125 
2 
 
yang harus seimbang dalam mengembangkan karakter, intelektual, serta jasmani 
peserta didik agar menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
2
 
 Pembelajaran dalam dunia ilmu pendidikan sangat banyak, diantaranya adalah  
pembelajaran biologi.Pembelajaran biologi merupakan pelajaran yang akurat 
berkaitan dengan lingkungan atau alam, menurut BSNP (Badan Satuan Nasional 
Pendidikan) Biologi merupakan mata pelajaran yang berasal dari suatu proses 
penemuan serta mengembangkan keterampilan berfikir analitis, deduktif, dan induktif 
untuk menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan atau alam.Pembelajaran 
Biologi ini tepat untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 
menjadikan masalah sebagai fokus pembelajaran.
3
 
 Pendidikan bertujuan untuk memperoleh pengalaman guna untuk memecahkan 
masalah-masalah baru dalam kehidupan masyarakat, dan untuk memecahkan sebuah 
masalah masyarakat perlu berfikir. Melalui pendidikan pemikiran dan tingkah laku 
peserta didik itu dapat berubah, karena melalui pendidikan peserta didik dapat 
meningkatkan penguasaan konsep nya
4
.Jika di kaitkan dengan konsep keislaman, 
maka dapat disepakati betapa istimewanya orang yang berilmu. Dalam Al-Qur’an 
surat Al-Mujadilah ayat 11, menegaskan bahwa orang-orang berilmu memiliki derajat 
yang tinggi disisi tuhan. 
                                                             
2
Al Musanna, “Indigenisasi Pendidikan :Rasionalitas Revitalisasi Praksis Pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara”. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2 No. 1, 2017,h. 121 
3
BSNP.Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanJenjang Pendidikan Dasar 
dan Menengah,(Jakarta:BSNP,2006).H.451 
4




                         
                      
   
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 




 Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 menerangkan bahwa pentingnya ilmu 
pengetahuan dan menuntut ilmu adalah hal yang wajib dilakukan, karena dengan ilmu 
pengetahuan seseorang akan memiliki derajat yang berbeda di hadapan Allah SWT 
dan dengan ilmu pengetahuan dapat mengembangkan penguasaan konsep sains 
seseorang. Dengan meningkatkan penguasaan konsep maka seseorang akan dapat 
menghadapi permasalahan di masa mendatang. 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peseta didik, dengan 
pendidikan maka akan tercipta manusia yang handal dan berkualitas dalam mengikuti 
perkembangan teknologi yang pesat ini. Dari ayat diatas dapat di simpulkan betapa 
                                                             
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT Sygma Ekamedia 
Arkanleema, 2009, h.543 
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pentingnya untuk terus mencari ilmu bahkan diperintahkan oleh Allah SWT untuk 
menuntut ilmu sampai keliang lahat yang maksudnya adalah sampai akhir hayat, tetap 
dianjurkan untuk selalu menuntut ilmu. 
Pendidikan di Indonesia memang mengalami situasi yang terus berkembang.Hal 
ini dapat dilihat melalui perkembangan kurikulum yang berlaku di Indonesia sejak 
awal kemerdekaan higga saat ini. Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia 
pendidikan Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. Berdasarkan laporan 
Human Development Report (HDR) pada tahun 2000 Versi United Nations 
Development Program (UNDP) disebut bahwa peringkat mutu sumber daya manusia  
Indonesia berada pada urutan ke -109. Peringkat tersebut jauh dibawah Filipina (77), 
Thailand (76), Malaysia (61), Singapura (24) yang relative masih baru didalam 
pelaksa naan pembangunan di bidang pendidikan nasionalanya.
6
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi saat ini semakin berkembang 
dengan pesat, khususnya dalam bidang pendidikan, dimana para peserta didik dapat 
dengan mudah mendapatkan berbagai macam informasi di internet. Implementasi 
pembelajaran berbasis e-learning di jurusan pendidikan teknologi informasi dan 
komunikasi telah berlangsung sejak tahun 2014 dengan model Adjunct yang dapat 
dikatakan sebagai proses pembelajaran tradisional plus, pembelajaran tatap muka di 
kelas ditunjang dengan penyampaian secara online sebagai pengayaan. Beberapa ahli 
mengklasifikasikan model-model pembelajaran e-learning ke dalam berbagai kategori 
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dilihat dari berbagai sisi.E-learning dapat diklasisfikasikan ke dalam tiga 
bentuk/model, yaitu adjuct, mixed/blended, dan fully online.
7
 
Dengan menggunakan media komputer, pembelajaran akan lebih menarik dan 
interaktif. Menurut Sudjana dan Rivai ada beberapa keuntungan dalam mendaya 
gunakan komputer dalam pembelajaran, yaitu: 1) membangkitkan motivasi kepada 
peserta didik dalam belajar, 2) warna, musik, dan grafis animasi dapat menambahkan 
kesan realisme, 3) menghasilkan penguatan yang tinggi, 4) kemampuan memori 
memungkinkan penampilan peserta didik yang telah lampau direkam dan dipakai 
dalam merencanakan langkah-langkah selanjutnya di kemudian hari, 5) berguna 
sekali untuk peserta didik yang lamban, 6) kemampuan daya rekamnya 
memungkinkan pengajaran individual bisa dilaksanakan, 7) rentang pengawasan guru 
diperlebar sejalan dengan banyaknya informasi yang disajikan dengan mudah yang 
diatur oleh guru, dan membantu pengawasan lebih dekat kepada kontak langsung 
dengan para peserta didik.
8
   
Zoom adalah aplikasi buatan miliarder, Eric Yuan, yang dirilis pada Januari 
2013. Selain aplikasi, Zoom juga dapat diakses melalui website, baik untuk OS Mac, 
Windows, Linux, iOS, dan Android. 
Zoom yang digunakan sebagai alternatif dari pertemuan tatap muka yang diganti 
dengan video conferencing yang dapat diakses oleh mahasiswa dan dosen untuk tetap 
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menjaga kualitas sehingga proses pembelajaran tetap berjalan meskipun di tengah 
wabah yang melanda negeri ini. Beragam aplikasi atau media pembelajaran 
bertebaran di tengah pandemi covid 19, namun peneliti lebih tertarik dengan 
menggunakan zoom karena lebih terjaga keamanannya dan efektif dalam melakukan 
diskusi atau pembahasan materi dengan komunikasi yang didukung dengan fitur-fitur 
yang terdapat di zoom seperti pesan grup sehingga jika ada kendala secara audio 
dapat dibantu dengan fitur chat yang tersedia.
9  
Keberhasilan proses pembelajaran tentunya akan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik dari lingkungan sekolah, keluarga ataupun dari peserta didik itu sendiri. 
Peserta didik sebagai orang yang sedang belajar dan berkembang memiliki keunikan 
dan karakter masing-masing dalam proses pembelajaran. Keunikan yang dimiliki 
membuat peserta didik memiliki respon yang berbeda dalam memahami suatu 
pelajaran. Baik  dari segi sikap ataupun gaya belajar yang menunjang keberhasilan 
belajarnya. Ayat Al-Qur’an yang membahas tentang gender yaitu Al-Qur’an surat Al-
Hujuraat  ayat 13: 
                            
        
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 




       Berdasarkan Al-Qur’an surat Al-Hujuraat ayat 13 mengisyaratkan bahwa Allah 
SWT memerintahkan kepada umat-Nya untuk bersikap saling menghormati satu sama 
lain baik antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan begitu juga dalam hal 
pendidikan, tidak ada perbedaan derajat antara laki-laki dan perempuan di mata Allah 
SWT kecuali ketakwaan nya.  
Gender menarik banyak perhatian karena tidak saja menyangkut aspek psiko-
sosiologis, tetapi juga berkaitan dengan aspek teologis. Kesetaraan gender merupakan 
kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta 
hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, pertahanan dan keamanan 
nasional (hankamnas), serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. 
Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan ketidakadilan 
struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan.11 
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Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar 
(SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT).Hal itu menunjukkan betapa pentingnya 
peranan matematika dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi sekarang 
ini.Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan dasar bagi penerapan 
konsep matematika pada jenjang berikutnya. Pentingnya peranan matematika juga 
terlihat pada pengaruhnya terhadap mata pelajaran lain. Contohnya mata pelajaran 
geografi, fisika, dan kimia.Dalam mata pelajaran geografi, konsep-konsep 
matematika digunakan untuk skala atau perbandingan dalam membuat 
peta.Sedangkan dalam fisika dan kimia konsep-konsep matematika digunakan untuk 
mempermudah penurunan rumus-rumus yang dipelajari.Dapat disimpulkan betapa 
pentingnya pemahaman konsep geometri mulai di SD. Sehingga sudah kewajiban 




Kemampuan siswa dalam belajar matematika dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah  
Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika. Melalui pemahaman, mahasiswa dapat lebih mengerti 
akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman konsep dapat membantu siswa 
untuk mengingat, menggunakan serta menyusun kembali saat lupa Pemahaman 
konsep matematis mahasiswa belum seperti yang diharapkan. Rendahnya prestasi 
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belajar mahasiswa dalam pelajaran matematika disebabkan oleh berbagai faktor, 




Penggunaan media  pembelajaran yang variatif jarang dilakukan dan guru 
cenderung menggunakan model pembelajaran ceramah. Alat-alat peraga yang 
tersedia di laboratorium sekolah jarang dimanfaatkan.Hal ini menyebabkan siswa 
sulit memahami konsep IPA yang sesungguhnya.Alat peraga dapat menjelaskan/ 
menunjukkan/ membuktikan konsep-konsep atau gejala-gejala yang sedang 
dipelajari.Pemanfaatan alat peraga diharapkan mampu mengurangi kesulitan yang 
dialami siswa dan membantu guru dalam pembelajaran IPA sehingga penyampaian 
konsep menjadi lebih bermakna dan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 




Penelitian relevan ini untuk menghindari duplikasi dari desain dan tem   uan 
penelitian yang telah ada. Dalam penelitian ini terdapat 2 penelitian yang relevan, 
yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Anisatu Solihah Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwan dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul penelitian yaitu “Model Komunikasi 
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Dosen Dan Mahasiswa Dalam Pendalaman Tahsin Tilawah melalui Virtual Learning 
(Studi pada Sekolah Tinggi Shuffah Al-Qur’an Abdullah bin Mas’udMuhajirun Natar 
Lampung Selatan)”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Model komunikasi 
dosen dan mahasiswa dalam pendalaman tahsin tilawah melalui virtual learning di 
Shuffah Al-Qur‟an Abdullah bin Mas‟ud. Adapun hasil penelitiannya Dalam 
prosesnya penyampaian pesan tidak terlepas adanya gangguanatau noise. Gangguan 
tersebut antara lain gangguan fisik, semantik, dan individu. Dalam komunikasinya 
dosen dan mahasiswa lebih memanfaatkan media.Selain itu juga proses pembelajaran 
terlihat cukup baik dan efektif sehingga mampu mempengaruhi cara berfikir 
mahasiswa. 
Penelitian relevan yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Tri 
Nurcahyo Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta, dengan judul penelitian “Keefektifan Penggunaan Prezi Zoom 
Pada Pembelajaran Keterampilan Menulis Terpimpin Bahasa Jerman Di SMA Negeri 
1 Asembagus Situbondo”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar keterampilan menulis terpimpin bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Asembagus Situbondo antara yang diajar menggunakan PreziZoom 
dan yang diajar menggunakan media konvensional, Adapun hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar dalam 
keterampilan menulis terpimpin bahasa Jerman peserta didik antara yang diajar 
dengan menggunakan Prezi Zoom dan dengan media konvensional dan penggunaan 
11 
 
Prezi Zoom dalam pembelajaran keterampilan menulis terpimpin bahasa Jerman lebih 
efektif dibandingkan dengan media konvensional.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel terikat 
yakni Pemahaman Konsep. Sebelumnya belum ada penelitian yang menggunakan 
media pembelajaran E-learning berbasis Zoom dengan pendekatan kontekstual 
terhadap Pemahaman Konsep peserta didik ditinjau dari Gender . 
Adapun alasan dilaksanakannya penelitian ini yakni berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Jaka Wijaya Kusuma dan Hamidah bahwa media pembelajaran Zoom 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik  pada masa pandemik Covid 
19.
15
 Karna dalam media pembelajaran Zoom terdapat fitur- fitur yang dapat 
mempermudah pendidik dalam memberikan materi yakni firus Screen share disini 
pendidik dapat leluasa dalam menjelaskan materi dan juga dapat memutar vidio 
sebagai tambahan bahan pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Biologi       
Kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun ajaran 2019/2020, beliau 
mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar masih menggunakan media 
Classroom saja, dan belum  menggunakan media Zoom sebagai penunjang 
pembelajaran Biologi. Pendidik hanya memberikan lembar kerja untuk mereka 
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melakukan diskusi, hal tersebut membuat peserta didik mudah jenuh dan kurang 
memahami materi yang diberikan. 
Menurut Imas dan Fathiya selaku peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Padang 
Cermin, mereka menyukai mata pelajaran Biologi, hanya saja mereka belum 
menggunakan media pembelajaran e-learning berupa Zoom untuk membantu proses 
pembelajaran. Pendidik hanya memberikan materi berupa teks bacaan sehingga 
sebagian membuat peserta didik mudah bosan dan bahkan ada beberapa peserta didik 
yang tidak paham tentang materi yang diajarkan.Selain itu, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran Biologi di kelas belum meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai ulangan harian peserta didik yang masih 
rendah. Kurangnya nilai mata pelajaran Biologi disebabkan karena belum dilatihnya 
pemahaman konsep peserta didik dan pendidik yang belum menerapkan media 
pembelajaran termasuk media pembelajaran Zoom.  
Menurut guru bidang studi Biologi di SMA Negeri 1 Padang Cermin yakni ibu 
Sri wahyuningsih dalam kegiatan belajar mengajar masih menggunakan media 
pembelajaran Google Classroom dan  model pembelajaran Direct Instraction, model 
pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan situasi kelas dan materi apa 
yang akan dipelajari.  
Berikut ini adalah  nilai ulangan harian peserta didik di SMA Negeri 1 Padang 
Cermin menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik yang nilainya di bawah nilai 





Data Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Konsep Materi Sistem Sirkulasi 
Kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin Semester Ganji Tahun Ajaran 
2019/2020  
No Nilai Kelas 














A  4 




2 81-90 5 3 5 2 15 orang 12,19% 
3 75-80 6 10 5 3 24 orang 19,51% 




5 51-60 7 6 5 6 24 orang 19,51% 
6 41-50 2 - 1 4 7 orang 5,69% 
Jumlah 31 27 33 32 123 
orang 
100%   
Sumber : Arsip Nilai Biologi Kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin T.A 2019/2020 
Berdasarkan tabel diatas, data nilai ulangan harian peserta didik materi sistem 
sirkulasi terdiri dari 123 peserta didik, 47 peserta didik yang di nyatakan lulus, 
sedangkan 76 peserta didik di nyatakan tidak lulus. Hal ini dikarnakan dalam proses 
pembelajaran melalui metode ceramah, diskusi dan tanya jawab masih terbilang 
rendah, dan perlu adanya perubahan pada pelaksanaan proses pembelajaran.Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran Pemahaman konsep 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin masih terbilang rendah. 
Solusi dari permasalahan diatas adalah sangat perlu adanya perubahan dalam 
strategi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik agar lebih baik lagi. Dengan 
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menggunakan media pembelajaran yang dapat menempatkan peserta didik secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga akan terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan dan mudah untuk di pahami peserta didik. 
Oleh karena itu penggunakan media pembelajaran Zoom diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan dan mewujudkan pembelajaran menyenangkan yang 
dibutuhkan peserta didik saat ini. Dimana keadaan sekarang tidak memungkinkan 
untuk melakukan pembelajaran langsung sehingga mengharuskan para pendidik dan 
peserta didik untuk melakukan pembelajaran Online (daring). Media pembelajaran 
yang digunakan yaitu sebagai salah satu alternatif pembaharuan pembelajaran, 
menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif. Dengan diterapkannya media pembelajaran yang tepat, maka pemahaman 
konsep peserta didik juga dapat diberdayakan. 
Merujuk dari permasalahan diatas, dengan demikian diharapkan dengan 
menggunakan media pembelajaran Zoom dapat meningkatkan Pemahaman Konsep 
peserta didik terutama pada mata Pelajaran Biologi. Sehingga peneliti mencoba untuk 
melakukan penelitian tentang “Implementasi E-learning menggunakan Zoom Dengan 
Pendekatan Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gender Pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin”. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada variabel terikat yakni pemahaman konsep. Sebelumnya belum ada 
penelitian yang menggunakan media pembelajaran Zoom terhadap pemahaman 
konsep peserta didik ditinjau dari gender. 
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B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 
Padang Cermin karena dalam proses pembelajaran belum mengembangkan 
pemahaman konsep peserta didik. 
2. Rendahnya hasil belajar peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin 
dipengaruhi oleh gender. 
3. Pendidik belum menerapkan media pembelajaran Zoom di SMA Negeri 1 
Padang Cermin. 
4. Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Padang Cermin tahun 2019/2020 
masih menggunakan metode ceramah dan diskusi. Namun diskusi yang 
dilakukan hanya beberapa peserta didik saja yang berperan aktif.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah agar 
penelitian lebih terarah yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini fokus pada Media Pembelajaran E-learning menggunakan 
Zoom.   
2. Penelitian ini mengukur Pemahaman Konsep menurut Permendikbud No.58 
tahun 2014 dengan menggunakan8 indikator didalamnya, yaitu: Menyatakan 
ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
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tertentu sesuai dengan konsepnya, Mengidentifikasi  sifat-sifat konsep, 
Menerapkan konsep secara logis, Memberi contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep, Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, 
Mengaitkan berbagai konsep biologi maupun luar biologi,  Mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatukonsep. 
3. Penelitian ini membandingkan Pemahaman Konsep antara laki-laki dan 
perempuan.  
4. Penelitian ini peneliti menggunakan materi Sistem Sirkulasi. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang akan 
diungkapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh media pembelajaran Zoom terhadap Pemahaman Konsep 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin? 
2. Adakah pengaruh Gender terhadap Pemahaman Konsep peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Padang Cermin? 
3. Adakah interaksi antara penggunaan media pembelajaran Zoom dan Gender  






E.    Tujuan Penelitian 
 Dilihat dari rumusan masalah diatas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Zoom terhadap Pemahaman 
Konsep peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
2. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Zoom terhadap Pemahaman 
Konsep peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara penggunaan media 
pembelajaran Zoom dan Gender  terhadap Pemahaman Konsep peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
 
F.   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yaitu : 
1. Teoritis 
a. Memberikan sumbangsih pengetahuan serta memperkaya khasanah 
keilmuan Biologi bagi guru dan peserta didik. 
b. Penyaluran konsep untuk meneliti berikutnya dalam melakukan 
pembaharuan  
2. Praktis 
a. Bagi Pendidik  
Memberikan masukan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep peserta didik. 
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b. Bagi peserta didik 
Dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dengan pembelajaran yang 
aktif, dan menyenangkan sehingga mudah untuk dapat memahami materi 
pelajaran. 
c. Bagi sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran khususnya Biologi di sekolah agar lebih termotivasi 
dalam belajar. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan manfaat besar berupa pengalaman menjadi calon 
pendidik yang profesional dan penuh tanggung jawab serta sebagai 
pengalaman dalam membuat karya ilmiah. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
        Ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah pengaruh media pembelajaran Zoom dan Gender 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  peserta didik.  
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XI semester ganjil di SMA Negeri 1 Padang Cermin 
Tahun Ajaran 2020/2021. 
3. Tempat Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Ajaran 
2020/2021. 



















A. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran pada penilitian ini adalah e-learning menggunakan Zoom 
yang akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai media pembelajaran yang merupakan 
salah satu aplikasi yang digunakan untuk mendukung  proses pembelajaran j arak 
jauh. 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, yang berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari si pengirim kepada si penerima dalam sebuah proses 
komunikasi yang berlangsung.  
Jadi, secara umum bisa diartikan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu 
proses belajar mengajar, yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pelajar 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada peserta didik. Media 
pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran juga merupakan upaya
16
 kreatif dan 
sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membantu proses belajar 
siswa.  
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Media Pembelajaran diartikan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan 
pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
17
  
Umar menyampaikan bahwa media pembelajaran adalah alat, metodik dan 
teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan 
murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru 




2. Fungsi Media Pembelajaran  
Adapun fungsi dari media pembelajaran adalah: 
1)   Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2)   Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
3)  Menimbulkan gairah belajar, inter-aksi lebih langsung antara siswa dengan 
sumber belajar. 
4)  Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan ke-mampuan 
visual, auditori, dan kinestetik-nya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menim-
bulkan persepsi yang sama. 
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6)  Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 




3. Macam-macam Media Pembelajaran 
Berikut ini adalah macam-macam dari media pembelajaran.Anderson 
mengelompokkan media menjadi 10 golongan yaitu : 
Tabel 2.1 
Macam-macam Media pembelajaran 
No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran 
 
1 Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2 Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar 
3 Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
4 Proyeksi visual diam Overhead transparansi (OHT), Film bingkai 
(slide) 
5 Proyeksi Audio visual 
diam 
Film bingkai (slide) bersuara 
6 Visual gerak Film bisu 
7  Audio Visual gerak, film gerak bersuara, 
video/VCD, televise 
8 Obyek fisik Benda nyata, model, specimen 
9 Manusia dan 
lingkungan 
Guru, Pustakawan, Laboran 
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B. Media Pembelajaran E-learning 
1. Pengertian Media Pembelajaran E-learning 
E-learning sering kali berubah-ubah seiring dengan kemajuan teknologi pada 
masa kini.Berbagai pendapat dikemukakan untuk dapat mendefinisikan e-learning 
secara tepat.Marc Jeffrey dalam bukunya menyatakan bahwa e-learning merujuk 
pada pemanfaatan teknologi internet untuk pemecahan masalah yang menyeluruh 
yang meningkatkan pengetahuan dan kinerja.  
Menurut pendapat jaya kumar dalam makalahnya menyatakan e-learning 
adalah suatu pengajaran dan pembelajaran yang menggnakan rangkaian elektronik 




2. Macam-macam  Media Pembelajaran  E-Learning 
Adapun macam-macam e-learning antara lain: 
a. SEMIVA EdLink   
EdLink adalah aplikasi yang membantu mahasiswa dan dosen dalam 
kegiatan pembelajaran.Berbagi informasi, materi perkuliahan/pelajaran, dan 
memberikan tugas menjadi lebih mudah hanya lewat genggaman. 
b. Moodle 
Moodle adalah sebuah aplikasi CMS e-learning berbasis website yang 
dapat merubah sebuah media pembelajaran offline ke dalam bentuk online 
(web based).Aplikasi e-learning Moodle ini memungkinkan siswa untuk 
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masuk kedalam ruang kelas digital untuk mengakses materi-materi 
pembelajaran.Dengan menggunakan Moodle, pengajar dapat membuat 
materi pembelajaran, kuis, jurnal elektronik dan lain-lain.Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi, sekarang Moodle (Modular Object 
Oriented Dynamic Learning Environment) juga dapat digunakan melalui 
aplikasi berbasis Android dan iOS. 
c. Google Classroom  
Google Classroom (atau dalam bahasa Indonesia yaitu Ruang Kelas 
Google) adalah suatu serambi pembelajaran campuran yang diperuntukkan 
terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang dimaksudkan untuk 
menemukan jalan keluar atas kesulitan dalam membuat, membagikan dan 
menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas. 
d. Zoom  
Zoom merupakan aplikasi yang menyediakan layanan konferensi jarak 
jauh dengan menggabungkan konferensi video, pertemuan online, obrolan, 
hingga kolaborasi seluler. Zoom adalah aplikasi buatan miliarder, Eric Yuan, 
yang dirilis pada Januari 2013. Selain aplikasi, Zoom juga dapat diakses 
melalui website, baik untuk OS Mac, Windows, Linux, iOS, dan Android. 
e. Edmodo  
Edmodo adalah platform microblogging pribadi yang dikembangkan 
untuk guru dan siswa, dengan mengutamakan privasi siswa. Guru dan siswa 
25 
 
dapat berbagi catatan, tautan, dan dokumen. Guru juga memiliki kemampuan 
untuk mengirimkan peringatan, acara, dan tugas untuk siswa dan dapat 
memutuskan untuk mengirimkan sesuatu dalam kerangka waktu yang dapat 
dilihat publik. 
f. Schoology  
Schoology adalah solusi sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang 
dirancang untuk kolaborasi antara semua jenis pelajar dan 
instruktur.Solusinya ditujukan untuk pembelajaran K-12 (istilah yang 
digunakan dalam pendidikan dan teknologi pendidikan di Amerika Serikat, 
yakni seperti TK, dan dari kelas satu sampai kelas dua belas), pendidikan 




C. Media pembelajaran Zoom  
1. Pengertian Media Pembelajaran  Zoom  
Di tengah masa Pandemi Covid-19 ini kebijakan pemerintahan 
memberlakukan belajar dari rumah yaitu pembelajaran secara daring. Secara tiba-
tiba pembelajaran di sekolah yang semula yang sifatnya tatap muka berubah 
menjadi pembelajaran secara daring. Hal ini membuat semua dari tenaga pendidik 
harus mengikuti kebijakan dari pemerintah untuk belajar mengajar secara daring. 
Dengan adanya aplikasi zoom meeting dan google classroom untuk media 
pembelajaran secara daring. Bagi sebagian orang Indonesia aplikasi zoom dan 
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google classroom mungkin masih dianggap baru. Penggunaan aplikasi zoom dan 
google classroom dapat digunakan di smartphone. Hanya saja, saat diaplikasikan 
pada sesuatu yang baru dan bersifat pengajaran serta pembelajaran, tentu belum 
semua dapat mencernanya dengan baik.
23
 
Zoom merupakan sebuah layanan konferensi video yang memiliki kemampuan 
praktis dalam menghadirkan suasana meeting secara daring. Seperti yang dilansir 
id.cloudhost.com, pengguna aktif Zoom kian melonjak pesat sekitar 2,22 juta per 
bulan sejak pandemic COVID-19 merebak secara global per Maret 2020 lalu. 
Aplikasi berbayar ini dapat diakses secara cuma-cuma dengan kapasitas pengguna 
maksimal 100 orang dan batasan durasi konferensi sekitar 40 menit.Dalam 
pengajaran daring yang telah dilalui sekitar 1 kali pertemuan untuk kedua kelas 
tersebut, peneliti mengalami banyak kemudahan saat menggunakan Zoom.Aplikasi 
ini dilengkapi fitur Sharing Screen yang mampu memfasilitasi kebutuhan pengajar 
dalam menyajikan bahan ajar layaknya pertemuantatap muka di dalam kelas 




2. Sintaks Media Pembelajaran  Zoom  
Media pembelajaran Zoom dirancang untuk membuat siswa menjadi lebih 
bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Berikut ini adalah 
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sintak pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran Zoom. Sintak-sintak 
yang digunakan dalam media pembelajaran Zoom adalah: 
Tabel 2.2 
Sintak Media pembelajar Zoom 
No. Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik 
1.  Meminta peserta didik untuk menyiapkan 
peralatan untuk mengakses media 
pembelajaran online  
Mempersiapkan laptop/handphone 
sebagai alat pengakses media 
pembelajaran Zoom  
2.  Memberikan arahan kepada peserta didik  
Log in media Zoom menggunakan 
kodeyang diberikan oleh guru 
Mengikuti arahan dari guru untuk 
Log in ke media pembelajaran 
Zoom  menggunakan kode 
3. Memberikan pre-test pertanyaa sebelum 
pendidik menerangkan materi pada 
pertemuan hari ini dengan KD 
mendeskripsikan materi Sistem Sirkulasi 
Peserta didik menjawab prtanyaan 
yang diberikan pendidik  
4. Meminta peserta didik untuk membuka 
serta mengamati vidio yang ada dalam 
media pembelajaran Zoom yang berkaitan 
dengan KD materi Sistem Sirkulasi 
Peserta Didik membuka dan 
mengamati vidio mengenai materi 
Sistem Sirkulasi yang ada dalam 
media  Zoom  
4.   Pendidik membentuk siswa menjadi 6 
kelompok dan meminta bergabung pada 
masing-masing kelompok 
Peserta didik bergabung dengan 
masing-masing kelompok 
5. Pendidik memberikan tugas media Zoom Peserta didik bergabung dengan 
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kepada masing-masing kelompok dengan 
pokok bahasan yang berbeda antar 
kelompok  
masing-masing kelompok 
6. Pendidik meminta peserta didik bertanya 
apabila kurang memahami tugas diskusi 
yang diberikan  
Setiap kelompok mengakses media 
untuk mengerjakan tugas 
kelompoknya 
 
7.  Pendidik menunjuk perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
Peserta didik bertanya mengenai 
apa yang kurang dipahami 
8. Pendidikmeminta kelompok lain 
menanggapi hasil diskusi dari kelompok 1 
Kelompok lain menanggapi hasil 
diskusi dari kelompok 1 
9. Pendidik  memberikan post-test berupa 
essay kepada setiap individu menggunakan  
media pembelajaran Zoom  mengenai 
materi Sistem Sirkulasi  
Peserta didik menjawab soal berupa 
essay yang diberikan Pendidik 
menggunakan media pembelajaran 





3. Fitur- fitur inti aplikasi  Zoom  
Adapun fitur-fitur yang terdapat di dalam aplikasi Zoom adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan rapat one-on-one. 
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b. Konferensi rapat grup video.  
c. Sharing screen & Chat.  
d. Recording Video Call.26 
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Media Pembelajaran  Zoom 
Keunggulan dari pembelajaran Zoom adalah sebagai berikut: 
a. Kapasitas ruang besar 
b. Kualitas video dan suara terbaik 
c. Tersedia berbagai fitur menarik 
d. Mendukung presentasi 
e. Fitur on/off video 
f. Tersedia di berbagai macam perangkat 
Kelemahan yaitu sebagai berikut:  
a. Tidak tersedia bahasa Indonesia  
b. Boros kuota 
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D. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pembelajaran Biologi menuntut guru untuk membangun kemampuan peserta 
didik agar dapat mengeksplorasikan seluruh pikiran melalui keterampilan-
keterampilan dalam memahami, mempelajari maupun menemukan 
konsep.Pemahan Konsep merupakan suatu keterampilan yang wajib dimiliki oleh 
peserta didik. 
Pemahaman akan konsep menjadi modal yang cukup penting dalam 
melakukan pemecahan masa lah, karena dalam menentukan strategi pemecahan 
masalah diperlukan penguasaan konsep yang mendasari permasalahan tersebut. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat 
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
ketrampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin artinya untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan 
pemikiran yang lebih mendalam.
28
 
Menurut Rosmawati dalam pemahaman konsep adalah yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal 
dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk 
yang lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Pembelajaran 
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matematika  tidak hanya dilakukan dengan mentransfer pengetahuan kepada siswa, 




Untuk menunjang kemampuan pemahaman konsep matematis diperlukan 
pembelajaran yang bermakna, dimana peserta didik dituntut untuk tidak pasif dan 
tidak berhenti pada materi yang disajikan oleh guru, tetapi sebagai subyek yang 
aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurangi, menggabung, 
menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. Berdasarkan teori epistemologi 
empiris menekankan akan kebutuhan lingkungan belajar dengan menyediakan 
kesempatan siswa belajar untuk mengembangkan dan membangun pengetahuan 
melalui pengalamannya. Oleh karena itu, lingkungan berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran salah satunya adalah gaya kognitif.
30
 
Seseorang dikatakan mampu memahami konsep matematika apabila: (1) 
mampu menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mampu mengklasifikasi sebuah 
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) mampu 
memberikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep, (4) mampu menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mampu 
mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep, (6) mampu menggunakan, 
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memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mampu 
mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah.
31
 
Biologi diakui penting, tetapi sulit dipelajari.Tidak jarang siswa yang asalnya 
menyenangi materinya, beberapa bulan kemudian menjadi acuh sikapnya. 
Mungkin salah satu penyebabnya adalah cara mengajar guru tidak cocok. Guru 
hanya mengajar dengan satu metode yang keb etulan tidak cocok dan sukar 
dimengerti mahasiswa, Sehubungan dengan itu yang akan disajikan dosen dituntut 
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, kreatif, 
efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot yang sesuai dengan materi 
perkuliahan. Dengan Demikian Kurikulum operasional yang ada dapat disusun, 
dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikandengan 
memperhatikan standar kompetensi. 
Penguasaan konsep Biologi masih dibawah kriteria ketuntasan minimal serta 
keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah siswa memperoleh pengetahuan 
belum bisa diberdayakan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar biologi siswa 
yang menunjukkan hasil kurang memuaskan.
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Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.Pemahaman 
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konsep lebih penting daripada sekedar menghafal.Oleh karena itu, jangan salah 
dalam memberikan arahan atau bimbingan kepada siswa. Karena salah sedikit 
memberikan arahan kepada siswa pasti konsep yang akan dipahami siswa tidak 
akan bisa dipahami oleh siswa Menurut Susanto, pemahaman konsep adalah 
kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yangmberbeda dan dapat 





2. Indikator Pemahaman Konsep 
Pemahaman Konsep yang diukur meliputi7 indikator, yaitu:  
a. Menyatakan ulang sebuah konsep,  
b. Mengklasifikasikan objek-objek  
c. Menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,  
d. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,  
e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi, 
f. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatukonsep,  
g. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,  
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3. Kelemahan dan Kelebihan Pemahaman Konsep 
Kelebihan dari Pemahaman Konsep yaitu sebagai berikut: 
a. Memberi kesempatan kepada peseta didik untuk mengamati permasalahan 
secara individu sebelum berdiskusi dengan teman satu kelompoknya, 
sehingga bisa merangsang peseta didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri terlebih dahulu. 
b. Melatih peseta didik untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, 
menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya. 
c. Membina rasa tanggung jawab mengenai suatu pendapat, kesimpulan atau 
keputusan yang akan atau sudah diambil 
d. Dengan melihat atau mendengarkan semua hasil permasalahan yang 
dikemukakan teman-temannya, pengetahuan peseta didik mengenai 
permasalahan tersebut akan bertambah luas. 
Adapun kelemahan dari pemahan konsep antara lain: 
a. Memerlukan waktu untuk persiapan pembelajaran. 
b. Sangat penting bagi pendidik untuk memperhatikan waktu dalam 
pembelajaran individu, diskusi kelompok dan diskusi kelas. 
c. Diskusi kelompok dan diskusi kelas mungkin didominasi oleh peseta didik 
yang memiliki kemampuan akademis tinggi dan berani atau sudah biasa 
berbicara, sedangkan peseta didik yang memiliki kemampuan akademis 
35 
 






1. Pengertian Gender 
Dalam Women's Studies Encyclopedia, sebagaimana yang dikutip oleh 
Nasaruddin Umar gender didefinisikan sebagai konsep kultural yang berupaya 
membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan 
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat. Dapat dipahami bahwa gender adalah perbedaan yang bukan biologis 
dan juga bukan kodrat Tuhan.2 Konsep gender sendiri harus dibedakan antara kata 
gender dan kata seks (jenis kelamin).  
Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan adalah kodrat Tuhan 
karena secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis. 
Sedangkan gender adalah perbedaaan tingkah laku antara laki-laki dan perempuan 
yang secara sosial dibentuk. Perbedaan yang bukan kodrat ini diciptakan melalui 
proses sosial dan budaya yang panjang.
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Kesetaraan gender merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 
untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 
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berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial 
budaya, pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional (hankamnas), serta 
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. Kesetaraan gender juga 




Istilah gender digunakan untuk menjelaskan antara laki-laki dan perempuan. 
Misalnya bahwa perempuan itu lemah lembut, cantik, emosional atau keibuan. 
Sementara laki-laki dianggap sebagai orang yag kuat, rasional, jantan, perkasa. 
Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan.Semua hal 
yang dapat dipertukarkan antara sifat laki-laki dan perempuan, yang bisa berubah 
dari waktu ke waktu serta berbeda dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya, 




Gender merupakan konsep hubungan sosial yang membedakan (memilahkan 
atau memisahkan) fungsi dan peran antara perempuan dan laki laki. Dengan 
demikian gender sebagai suatu konsep merupakan hasil pemikiran manusia atau 
rekayasa manusia, dibentuk oleh masyarakat sehingga bersifat dinamis dapat 
berbeda karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, sitem nilai dari bangsa, 
masyarakat, dan suku bangsa tertentu. Selain itu gender dapat berubah karena 
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perjalanan sejarah, perubahan politik, ekonomi, sosial dan budaya, atau karena 
kemajuan pembangunan. Dengan demikian gender tidak bersifat universal dan 
tidak berlaku secara umum, akan tetapi bersifat situasional masyarakatnya.
39
 
Gender bisa dikategorikan sebagai perangkat operasional dalam melakukan 
measure (pengukuran) terhadap persoalan laki-laki dan perempuan terutama yang 
terkait dengan pembagian peran dalam masyarakat yang dikonstruksi oleh 
masyarakat itu sendiri.Gender bukan hanya ditujukan kepada perempuan semata, 
tetapi juga kepada laki-laki.Hanya saja, yang dianggap mengalami posisi 
termarginalkan sekarang adalah pihak perempuan, maka perempuanlah yang lebih 
ditonjolkan dalam pembahasan untuk mengejar kesetaraan gender yang telah 
diraih oleh laki-laki beberapa tingkat dalam peran sosial, terutama di bidang 
pendidikan.Karena bidang inilah diharapkan dapat mendorong perubahan 





2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Gender 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Gender antara lain: 
a. Faktor Biologis 
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Hormon dapat mempengaruhi perbedaan kemampuan spasial dan 
verbal, ingatan, dan keagresifan antara anak laki-laki da 
perempuan.Hormon prenatal mempengarui bagaimana hipotalamus di otak 
mengatur sekresi hormon di kemudian hari, dengan hormon wanita 
umunya mengikuti siklus bulanan sementara hormon pria tidak 
b. Faktor Sosial dan Lingkungan  
Selama dekade 1960 an dan 1970 an, faktor-faktor yang pernah 
disebutkan sebagai faktor sosial yang berpengaruh di antaranya adalah 
ketiadaan ayah, keinginan ibu untuk memiliki anak perempuan, serta pola 
asuhan dari orang tua. Sebuah teori terkini menyebutkan bahwa kondisi 
psikologi orang tua mungkin juga mempengaruhi pembentukan identitas 




3. Perbedaan Konsep Gender dan Jenis Kelamin 
Pengertian gender itu berbeda dengan pengertian jenis kelamin (sex). Tabel 
berikut ini menyajikan perbedaan konsep gender dan jenis kelamin dan perbedaan 
konsep kodrati dan bukan kodrati. 
Tabel Perbedaan konsep jenis kelamin (sex)/ kodrati dan gender/ bukan kodrat 
beserta contoh-contohnya. 
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Perbedaan Konsep Gender dan Jenis Kelamin 




Contoh Bukan Kodrati 
Peran reproduksi kesehatan berlaku 
sepanjang masa 
Peran sosial bergantung pada waktudan 
keadaan. 
Peran reproduksi kesehatan ditentukan 
oleh Tuhan atau kodrat 
Peran sosial bukan kodrat Tuhan tapi 
buatan manusia. 
Menyangkut perbedaan organ biologis 
laki-laki dan perempuan khususnya pada 
bagian alat-alat reproduksi.Sebagai 
konsekuensi dari fungsi alat-alat 
reproduksi, maka perempuan mempunyai 
fungsi reproduksi seperti menstruasi, 
hamil, melahirkan danmenyusui; 
sedangkan laki-laki mempunyai fungsi 
membuahi (spermatozoid) 
Menyangkut perbedaan peran, fungsi, 
dan tanggungjawab laki-laki dan 
perempuan sebagai hasil kesepakatan 
atau hasil bentukandari 
masyarakat.Sebagai konsekuensi dari 
hasil kesepakatan masyarakat, maka 
pembagian peran laki-laki adalah 
mencari nafkah dan bekerja di sektor 
publik, sedangkan peran perempuan di 
sektor domestik dan bertanggung jawab 
masalah rumah tangga. 
Peran reproduksi tidak dapat berubah; 
sekali menjadi perempuan dan mempunyai 
rahim, maka selamanya akan menjadi 
perempuan; sebaliknya sekali menjadi 
laki-laki, mempunyai penis, maka 
selamanya menjadi laki-laki. 
Peran sosial dapat berubah: Peran istri 
sebagai ibu rumahtangga dapat berubah 
menjadi pekerja/ pencari nafkah, 
disamping masih menjadi istri juga 
Peran reproduksi tidak dapat 
dipertukarkan: tidak mungkin peran laki-
laki melahirkan dan perempuan membuah 
Peran sosial dapat dipertukarkanUntuk 
saat-saat tertentu, bisa saja suami dalam 
keadaan menganggur tidak mempunyai 
pekerjaan sehingga tinggal di rumah 
mengurus rumahtangga, sementara istri 
bertukar peran untuk bekerja mencari 
nafkah bahkan sampai ke luar negeri 
menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
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Membuahi Bekerja di dalam rumah dan dibayar 
(pekerjaan publik/produktif di dalam 
rumah) seperti jualan masakan, 
pelayanan kesehatan, membuka salon 
kecantikan, menjahit/ tailor, mencuci 
pakaian/loundry, mengasuh dan 
mendidik anak orang lain (babbysitter/ 
pre-school). 
Menstruasi Bekerja di luar rumah dan dibayar 
(pekerjaan publik di luar rumah) 
Mengandung/hami Bekerja di dalam rumah dan tidak 
dibayar (pekerjaan domestik 
rumahtangga) seperti memasak, 
menyapu halanam, membersihkan 
rumah, mencuci pakaian keluarga, 
menjahit pakaian keluarga. 
Melahirkan anakbagi Perempuan Bekerja di luar rumah dan tidak dibayar 
(kegiatan sosial kemasyarakatan)bagi 
laki-laki dan perempuan. 
Menyusui anak/bayidengan payudaranya 
bagi Perempuan 
Mengasuh anak kandung, memandikan, 
mendidik, membacakan buku cerita, 
menemani tidur.Menyusui anak bayi 
dengan menggunakan botol bagi laki-laki 
atau perempuan 
Sakit prostatuntuk Laki-laki Mengangkat beban, memindahkan 
barang, membetulkan perabot dapur, 
memperbaiki listrik dan lampu, 
memanjat pohon/ pagar bagi laki-laki 
atau perempuan 
Sakit kanker rahim untuk Perempuan Menempuh pendidikan tinggi, menjadi 
pejabat publik, menjadi dokter, menjadi 
tentara militer, menjadi koki, menjadi 
guru TK/SD, memilih program studi 
SMK-Tehnik Industri, memilih program 
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F. Kajian Materi Sistem Sirkulasi Manusia 
1. Sistem Sirkulasi  pada Manusia 
a. Pengertian Sistem Sirkulasi 
Sistem transportasi adalah proses pengedaran berbagai zat yang diperlukan 
ke seluruh tubuh dan pengambilan zat-zat yang tidak diperlukan untuk 
dikeluarkan dari tubuh. Sistem predaran darah manusia berupa sistem 
peredaran darah tertutup dan peredaran darah ganda.
43
 
b. Fungsi Sistem Sirkulasi pada manusia  
Adapun fungsi dari sistem Sirkulasi pada Manusia adalah sebagai  
berikut: 
1. memenuhi  kebutuhan jaringan tubuh,  
2. untuk mentranspor zat makanan ke jaringan tubuh,  
3. mentranspor produk-produk yang tidak berguna,  
4. menghantarkan hormon dari suatu bagian tubuh ke bagian tubuh 
yang lain Mensuplai oksigen dan sari makanan yang diabsorbsi dari 
sistem pencernaan ke seluruh jaringan tubuh 
Sistem peredaran darah manusia melibatkan darah (alat transportasi 
utama), jantung dan pembuluh darah (alat peredaran darah) 
a. Darah (alat transportasi utama) 
                                                             
42
Herien Puspitawati, “Konsep, Teori Dan Analisis Gender”, Jurnal Gender, Vol.1, No.1, 2013. 
h. 3 
43
 Irnaningtyas, BILOGI untuk SMA/MA kelas XI, Jakarta: Erlangga, 2016,h. 327 
42 
 
Darah yang terdapat di dalam tubuh kira-kira 8% dari bobot tubuh. 
Darah manusia terdiri atas dua komponen, yaitu sel-sel darah yang 
berbentuk padatan dan plasma darah yang berbentuk cairan. Jika darah 
disentrifugasi, maka darah akan terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian 
paling bawah adalah sel-sel darah merah, lapisan di atasnya adalah lapisan 
berwarna kuning yang berisi sel-sel darah putih.Sedangkan, lapisan paling 
atas adalah plasma darah. 
 
Gambar 2.1 Sel-sel (Komposisi) Darah 
Sumber: www.wikipedia.com 
1. Sel darah merah (eritrosit) 
Sel darah merah mempunyai jumlah terbanyak. Pada wanita normal 
mempunyai kira-kira 4,5 juta sel darah merah dalam setiap mm³ darah. 
pada laki-laki normal sekitar 5 juta sel darah merah setiap mm³.
44
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Gambar 2.2 Sel Darah Merah 
Sumber: www.wikipedia.com 
 
Sel darah merah dibentuk dalam tulang-tulang rusuk, tulang dada, 
dan tulang belakang.Eritrosit memiliki pigmen respirasi, yaitu 
hemoglobin yang berperan mengikat oksigen sehingga membentuk 
oksihemoglobin.Jangka hidup sel-sel darah merah kira-kira 120 
hari. Sel-sel darah merah yang telah tua akan ditelan oleh sel-sel 
fagostik dalam hati.  
2. Sel darah putih (leukosit) 
Sel darah putih mempunyai satu inti sel dan berbentuk tidak 
tetap.Fungsi umum dari sel darah putih adalah melindungi tubuh dari 




    Gambar 2.3 Sel  Darah Putih 
Sumber: www.wikipedia.com 
Neutrofil bersifat fagosit dengan cara masuk ke jaringan yang 
terinfeksi. sebuah sel netrofil mampu memfagosit 5-20 bakteri, dan 
neutrofil aktif sekitar 6-10 jam, setelah itu mati Basofil bersifat fagosit 
serta melepaskan heparin dan histamin ke dalam darah.Jumlah sel darah 
putih di dalam tubuh kira-kira 5.000 - 10.000 sel setiap mm³ darah.Jika 
terjadi infeksi, normal adalah leukimia atau kanker darah.Leukosit yang 
sangat banyak ini mengakibatkan fagositosis terhadap sel darah merah 
oleh sel darah putih.
45
 
3.  Keping-keping darah (trombosit) 
Keping-keping darah adalah fragmen sel-sel yang dihasilkan oleh 
sel-sel besar (megakariosit) dalam sum-sum tulang. Trombosit 
berbentuk seperti cakeram atau lonjong dan berukuran 2 μm. 






Gambar 2.4 Keping  Darah 
Sumber: www.wikipedia.com 
 
Keping-keping darah mempunyai umur hanya 8 - 10 hari. Secara 
normal dalam setiap mm³ darah terdapat 150.000 - 400.000 keping-
keping darah.Trombosit memiliki peranan dalam pembekuan darah. 
Perhatikan skema pembekuan darah di bawah ini 
 
 
Gambar 2.5 Skema Pembekuan Darah 
  Sumber: www.wikipedia.com 
 
keterangan. skema : 
Jika jaringan tubuh terluka, trombosit pada permukaan yang luka 
akan pecah dan mengeluarkan enzim trombokinase, enzim trombokinase 
akan mengubah protrombin menjadi trombin dengan bantuan ion 
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kalsium (Ca), Protrombin merupakan senyawa yang dibentuk di hati 
dengan bantuan vitamin K , Selanjutnya trombin akan mengubah 
fibrinogen, fibrin. 
 
b. Plasma darah 
Plasma darah ialah cairan berwarna kekuning-kuningan dan terdapat 
sel-sel darah.  Komponen terbesar dari plasma darah adalah air.Dalam 
plasma darah terlarut molekul-molekul dan ion-ion yang beraneka 
ragam.molekul ini meliputi glukosa, asam amino, sisa metabolisme sel, 
vitamin-vitamin, hormon ,  dan ion-ion, misalnya Na+ dan Cl– . Kira-kira 
7% plasma terdiri atas molekul-molekul protein, seperti serum albumin, 
serum globulin dan  fibrinogen yang esensial untuk proses pembekuan 
darah. 
Serum adalah cairan darah yang tidak mengandung fibrinogen.Protein 
plasma berperan sebagai antibody Antibodi merupakan protein yang dapat 
mengenali dan mengikat antigen tertentu, yang berasal dari globulin di 
dalam sel-sel plasma.Antigen merupakan molekul (protein) asing yang 
memicu pembentukan antibodi. Antibodi terbentuk jika ada antigen yang 
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c. Golongan Darah dan Transfusi Darah 
Darah manusia dapat digolongkan berdasarkan komposisi aglutinogen 
dan aglutininnya. Antigen adalah suatu jenis protein yang mampu 
merangsang pembentukan antibodi.Penggolongan ini sangat bermanfaat 
untuk transfusi darah.  
1. Golongan darah 
Berdasarkan ada atau tidak adanya antigen (aglutinogen) dan 
antibodi (aglutinin),Golongan darah pada manusia dapat dibedakan 
menjadi empat golongan, yaitu A, B, AB dan O. Untuk lebih 
memahami, mari perhatikan Tabel golongan darah dan uji serum 




Gambar 2.6 Golongan Darah Sistem ABO 
   Sumber: www.wikipedia.com 
2. Transfusi darah 
Transfusi darah adalah pemberian darah dari seseorang kepada 
orang yang memerlukan. Orang yang memberi darah disebut donor, 
sedangkan orang yang menerima darah disebut resipien.  





Golongan darah O dapat menjadi donor bagi semua golongan darah, 
karena golongan darah ini tidak memiliki aglutinogen A maupun B 
sehingga tidak menyebabkan aglutinasi atau penggumpalan darah. Oleh 
karena itu, golongan darah O disebut donor universal.Golongan darah O 
hanya dapat menerima darah dari orang yang bergolongan darah O juga, 
dan tidak dapat menerima darah dari golongan darah yang lainnya 
karena golongan darah O memiliki antibodi α dan β.  
 
Gambar 2.7 Skema Kemungkinan Terjadinya Transfusi Darah  ABO 
   Sumber: www.wikipedia.com 
 
2.   Alat Peredaran Darah (Jantung dan pembuluh darah) 
a.   Jantung 
Jantung terletak di rongga dada, diselaputi oleh suatu membran 
pelindung yang disebut perikardium.  Dinding jantung terdiri atas jaringan 
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ikat padat yang membentuk suatu kerangka fibrosa dan otot jantung. Serabut 
otot jantung bercabang-cabang. 
 
  Gambar 2.8 Jantung 
   Sumber: www.wikipedia.com 
 
Jantung manusia dan mamalia lainnya mempunyai empat ruangan,
48
 yaitu 
atrium /serambi kiri dan kanan, serta ventrikel/bilik kiri dan 
kanan.Dinding ventrikel lebih tebal daripada dinding atrium, karena 
ventrikel 
49
harus bekerja lebih kuat untuk memompa darah ke organ-
organ tubuh yang lainnya. Selain itu, dinding ventrikel kiri lebih tebal 
daripada ventrikel kanan. 
 
 







b. Proses Peredaran Darah (cara kerja jantung memompa darah ) 
Pada Manusia Darah kotor dari tubuh masuk ke atrium kanan, kemudian 
melalui katup yang disebut katup trikuspid mengalir ke ventrikel kanan. 
Nama trikuspid berhubungan dengan adanya tiga daun jaringan yang 
terdapat pada lubang antara atrium kanan dan ventrikel kanan. Kontraksi 
ventrikel akan menutup katup trikuspid, tetapi membuka katup pulmoner 
yang terletak pada lubang masuk arteri pulmoner. Darah masuk ke dalam 
arteri pulmoner yang langsung bercabang-cabang menjadi cabang kanan dan 
kiri yang masing-masing menuju paru-paru kanan dan kiri. 
Selanjutnya, darah diangkut oleh pembuluh darah yang disebut venul, 
yang berfungsi sebagai saluran anak dari vena pulmoner.Empat vena 
pulmoner (dua dari setiap paru-paru) membawa darah kaya oksigen ke 
atrium kiri jantung. Hal ini merupakan bagian sistem sirkulasi yang dikenal 
sebagai sistem pulmoner atau peredaran darah kecil. Dari atrium kiri, darah 
mengalir ke ventrikel kiri melalui katup bikuspid. Kontraksi ventrikel akan 
menutup katup bikuspid dan membuka katup aortik pada lubang masuk ke 
aorta. Arteri ini menuju arteriol yang memberikan darah ke pembuluh 
kapiler yang menembus seluruh bagian jantung.Kemudian, darah diangkut 




Gambar 2.9  Skema Peredaran Darah 
   Sumber: www.wikipedia.com 
 
c. Denyut jantung dan tekanan darah 
Otot jantung mempunyai kemampuan untuk berdenyut sendiri secara 
terus menerus.  Kecepatan denyut jantung dalam keadaan sehat berbeda-
beda, dipengaruhi oleh pekerjaan, makanan, umur dan emosi.Irama dan 
denyut jantung sesuai dengan siklus jantung.Pada orang yang beristirahat 
jantungnya berdetak sekitar 70 kali per menit dan memompa darah 70 ml 
setiap denyut (volume denyutan adalah 70 ml).Jadi, jumlah darah yang 
dipompa setiap menit adalah 70 × 70 ml atau sekitar 5 liter.  
Darah mengalir, karena kekuatan yang disebabkan oleh kontraksi 
ventrikel kiri.  Sentakan darah yang terjadi pada setiap kontraksi 
dipindahkan melalui dinding otot yang elastis dari seluruh sistem 
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arteri.Peristiwa ketika jantung mengendur atau sewaktu darah memasuki 
jantung disebut diastol. 
Pembuluh darah merupakan jalan bagi darah yang mengalir dari jantung 
menuju ke jaringan tubuh, atau sebaliknya. Pembuluh darah dapat dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu pembuluh nadi, pembuluh vena, dan pembuluh 
kapiler  
 
3. Gangguan dan Kelainan pada sistem sirkulasi manusia 
Adapun gangguan yang terdapat dalam sistem sirkulasi manusia antara 
lain: 
a. Anemia 
Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan eritrosit (Hemoglobin). 
b. Polisitemia 
Polisitemia merupakan suatu penyakit yang di tandai dengan adanya 
kelebihan produksi eritrosit. 
c. Leukemia 
Leukemia atau kanker darah merupakan suatu penyakit yang di 
sebabkan oleh kelebihan produksi leukosit. 
d. Trombositopenia 
Trombositopenia merupakan suatu penyaki yang di tandai dengan 





Hipertrofi merupakan suatu keadaan yang menyebabkan menebalnya 
otot-otot jantung.  
f. Jantung koroner 
Jantung koroner merupakan penyakit jantung yang di sebabkan oleh 
tersumbatnya arteri koroner, yaitu pembuluh yang menyuplai darah ke 
jantung. 
g. Varises 
Varises merupakan suatu pelebaran pada pembuluh balik (vena).Varises 
sering terjadi pada bagian bawah tubuh. 
h. Hipertensi 
Hipertensi merupakan suatu keadaan yang di tandai dengan tekanan 
sistoldi atas 150 mmHg atau tekanan diastol di atas 100 mmHg. 
i. Hipotensi 
Hipotensi atau tekanan darah rendah di tandai dengan gejala badan cepat 
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4. Teknologi pada sistem sirkulasi manusia 
Ada beberapa teknologi peredaran darah yang akan dibahas pada artikel 
ini. Kita akan bahas satu persatu 
a. Teknologi Elektrokardiograf (ECG). ECG merupakan teknik yang 
digunakan untuk mengetahui struktur internal peredaran darah 
b. Teknologi Angioplasti. Teknologi ini membuka aliran darah yang 
tersumbat oleh timbunan lemak dengan menggunakan balon yang 
dimasukkan pada kateter. 
c. Teknologi Operasi By Pass Jantung. Operasi ini biasanya dilakukan ke 
penderita Penyakit Jantung Koroner (PJK).  
d. Transplantasi Jantung. Transplantasi Jantung merupakan teknik 
penggantian jantung yang rusak dengan menggunakan jantung yang 
berasal dari donor.  
e. Teknologi Terapi Gen.. Terapi gen ini juga digunakan untuk 
memperbaiki gen-gen mutan yang membawa penyakit.. 
f. Teknologi radioactive scanningatau pemindaian dengan bahan 
radioaktif. Teknologi ini bisa mendeteksi adanya penyakit jantung 
dengan cara menyuntikkan bahan radioaktif ke dalam tubuh pasien.  
g. Teknologi Pacemaker. Pacemaker merupakan alat pemacu detak 
jantung untuk menstabilkan detak jantung dengan memberi impuls 
listrik berkekuatan ringan.  
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5. Penelitian yang Relevan 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Zulfahrani Jurusan 
Pendidikan Matematikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatra 
Utara dengan judul “Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match Dan Tipe Numbered Heads Together (Nht) Pada Materi 
Aljabar Di Kelas VII Mts Al-Washliyah Kolam”. Penelitian ini  merupakan 
jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, 
wawancara dan dokumentasi, serta teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis diferensial. Hasil temuan ini menunjukkan: (1) 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen I 
memperoleh nilai rata-rata 75,500, (2) kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa pada kelas eksperimen II memperoleh nilai rata-rata 64,33, 
(3) terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang diajar dengan model make a macth lebih baik dari pada 
siswa yang diajar dengan model NHT di kelas VII MTs Al-Washliyah Kolam 
T.P 2017/2018.51 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh Pramita Dewiatmini Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Matematikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam 
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Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul  “Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematika Pada Pokok Bahasan Himpunan Siswa Kelas VII A SMP 
Negeri 14 Yogyakarta Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Student Teams Achievement Divisions (Stad)”. Jenis Penelitian Ini Adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Ptk) Yang Dilakukan Secara Kolaboratif.Hasil 
Penelitian Menunjukkan Bahwa Pembelajaran Matematika Dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Melalui Tahapan (1) Presentasi Kelas Yang 
Dilakukan Oleh Guru, (2) Diskusi Kelompok Dengan Menggunakan LKS, (3) 
Kuis Individu, (4) Peningkatan Nilai Individu, Dan (5) Penghargaan Kelompok, 
Dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa. Hal Ini Dapat 
Ditunjukkan Dengan Rata-rata Nilai Siswa Kelas Viia Meningkat Dari Tes 
Kemampuan Awal Sebesar 50,67 Ke Siklus I Sebesar 71,76, Dan Siklus Ii Sebesar 
75,56. Selain Itu, Dilihat Dari Peningkatan Rata-Rata Persentase Nilai Setiap 
Indikator Pemahaman Konsep Matematika Dari Siklus I Ke Siklus Ii
52
. 
            Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang berkaitan dengan aplikasi Zoom 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Danin  Haqien Jurusan Pendidikan Sejaran 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
Hamka dengan judul “Pemanfaatan Zoom Meeting untuk Proses Pembelajaran 
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
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seberapa efektifnya penggunaan aplikasi Zoom Meeting terhadap para mahasiswa 
di Jakarta dan Depok ketika pandemi COVID-19. Penelitian ini bersifat kualitatif 
dan menggunakan metode grounded theory. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara melalui Google Formdan Whatsapp kepada tiga puluh dua 
mahasiswa Universitas di Jakarta dan Depok.Hasil penelitian ini, menunjukkan 
bahwa penggunaan aplikasi Zoom Meeting tidak begitu efektif bagi para 
mahasiswa Universitas di Jakarta dan Depok. Tetapi, aplikasi Zoom Meeting lebih 
baik karenadalam aplikasi Zoom Meeting komunikasi antara individu dilakukan 
secara lisan dibandingkan penggunaan aplikasi pembelajaran yang melakukan 
kegiatan komunikasi secara tertulis menurut teori komunikasi pendidikan.
53
 
Penelitian berikutya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ismawati 
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Video Zoom Cloud 
Meeting pada Anak Usia Dini Era Pandemi Covid-19 jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini , Universitas Negeri Yogyakarta,  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan video zoom cloud meeting 
pada anak usia dini era pandemi Covid-19 dengan menggunakan aplikasi zoom 
cloud id. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 64 orang, yakni anak usia dini 
yang berusia 4-5 tahun dan pendamping belajar. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dan angket dengan skala likert 
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Teknik analisis data menggunakan uji Paired T test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan video conference efektif, interkatif, dapat mendukung 
pembelajaran jarak jauh, memudahkan anak didik untuk menyerap materi 
pembelajaran yang disampaikan pendidik karena lebih real time
54
 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang berkaitan dengan Gender adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Very Wahyudi Jurusan Pemikiran Politik Islam, 
UIN Mataram dengan judul “Peran Politik Perempuan dalam Persfektif Gender” 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana peran 
politik perempuan dalam dinamika perpolitikan Indonesia selama ini. Kemudian 
pembahan berawal dari budaya patriarki yang dominan dalam realitas masyarakat 
bahkan negara, mengakibatkan tidak mudah mengubah pandangan bahwa politik 
adalah wilayah publik yang penting dan bisa dimasuki oleh perempuan.Akibat 
selanjutnya, jumlah perempuan berpotensi di bidang ini masih sedikit untuk 
mampu berkompetisi dengan para laki-laki yang selama ini dikonstruksikan untuk 
lebih maju daripada perempuan.
55
 
Penelitian Selanjutnya Yang Berkaitan Dengan Gender Adalah Penelitian 
Yang Telah Dilakukan Oleh Fahriah Tahar Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin dengan judul “Pengaruh Diskriminasi Gender Dan 
Pengalama Terhadap Profesionalitas Auditor”. Data Primer Diperoleh Dengan 
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Cara Menyebarkan Kuisioner Kepada Responden Penelitian.Analisis Data Dalam 
Penelitian Ini Menggunakan Pendekatan Regresi Linier Berganda Pada Tingkat 
Signifikansi Α5% Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Diskriminasi Gender 
Berpengaruh Negatif Dan signifikan Terhadap Profesionalitas Auditor, Sedangkan 





6. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.Jadi, kerangka berpikir ialah sintesa hubungan antara variabel yang 
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kemudian selanjutnya dianalisis 
secara kritis dan sistematis, sehingga akan menghasilkan sintesa tentang hubungan 
antar variabel yang diteliti. Hasil sintesa tentang hubungan variabel tersebut akan 
digunakan untuk merumuskan hipotesis.
57
 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dengan menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai dengan Pemahaman Konsep dan gender yaitu 
Zoom. Dalam penelitian ini terdapat kelas eksperimen yang akan menggunakan 
media pembelajaran Zoom. dengan menampilkan gambardan kelas kontrol yang 
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juga akan menggunakan media pembelajaran Zoom. tetapi hanya dengan teks 
(bacaan). 
Penelitian ini hanya akan dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik setelah diberi perlakuan penelitian. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung peserta didik dapat terlibat aktif sehingga mampu untuk 
menggunakan konsep sains dan menerapkannya dalam lingkungan, mampu 
membuat keputusan, menganalisis dan mampu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai masalah diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman konsep.Selain itu, gender peserta didik dapat 
berpengaruh ketika dalam melakukan pengamatan berdasarkan metode ilmiah, dan 
mengembangkan rasa ingin tahu, terbuka, tekun dan juga teliti. Dengan demikian 



































Implementasi E-Learning Menggunakan Media Zoom  Terhadap Pemahamn Konsep Peserta 
Didik kelas XI Ditinjau Dari Gender Dalam Mata Pelajaran Biologi Di SMANegeri 1 Padang 
Cermin 
Pendidik Peserta Didik 




1. Menyatakan,  
2. Memberikan contoh  
3. Mengklasifikasikan  
4. Meringkas 
5. Berpendapat  
6. Membandingkan  
7. Menjelaskan 





7. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatau pernyataan mengenai hubungan yang diduga   antara 
variavel-variabel.
58
 Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. H0A: Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran Zoom  terhadap 
Pemahaman Konsep ditinjau dari gender peserta didik pada materi sistem 
sirkulasi kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
 H1A: Terdapat pengaruh media pembelajaran Zoom  terhadap Pemahaman 
Konsep ditinjau dari gender peserta didik pada materi sistem sirkulasi kelas 
XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
2. H0B: Tidak terdapat pengaruh Gender terhadap Pemahaman Konsep peserta 
didik materi sistem sirkulasi kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
H1B: Terdapat pengaruh Gender terhadap Pemahaman Konsep peserta didik 
materi sistem eksresi kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
3. H0AB: Tidak terdapat interaksi antara penggunaan media Zoom dan Gender 
terhadap Pemahaman Konsep peserta didik kelas XI pada materi sistem 
sirkulasi kelas XI di SMA Negeri 1 Padang Cermin. 
H1AB: Terdapat interaksi antara penggunaan media Zoom dan Gender 
terhadap Pemahaman Konsep peserta didik terhadap Pemahaman Konsep 
peserta didik 
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